
Pengaruh Self Efficacy, Perceived Organizational Support, dan 
Budaya Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Pegawai Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Jakarta Pusat 

Belinda Ruspadewi1   Hamka Halkam2   Farida3   Maya Syafriana Effendi4 
Email :  1belinda.2214290006@upi-yai.ac.id , 2hamka.halkam@upi-yai-ac.id ,  

3Farida@upi-yai.ac.id , 4maya.effendi@upi-yai.ac.id  

Progam Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Persada 
Indonesia Y.A.I 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh self efficacy, perceived organizational support 
(POS), dan budaya organisasi terhadap organizational citizenship behavior (OCB) pegawai Badan 
Pusat Statistik (BPS) Kota Jakarta Pusat. Perilaku sukarela di luar tugas formal sangat dibutuhkan 
pada instansi pelayanan publik, tetapi hasil pra-survei menunjukkan bahwa perilaku tersebut belum 
optimal. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan kuesioner skala Likert yang 
disebarkan kepada 58 pegawai melalui teknik sampling jenuh. Data dianalisis menggunakan 
Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan SmartPLS 4. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 
terhadap OCB (koefisien jalur 0,243; t-statistik 1,944; p-value 0,052). POS berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap OCB (koefisien jalur 0,287; t-statistik 3,043; p-value 0,002), demikian pula 
budaya organisasi (koefisien jalur 0,520; t-statistik 5,080; p-value 0,000). Nilai R-square sebesar 
0,504 menunjukkan bahwa ketiga variabel menjelaskan 50,4% variasi OCB, sedangkan 49,6% 
sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model. Budaya organisasi merupakan variabel yang paling 
dominan dalam mendorong OCB pegawai. 

Kata kunci :  Self Efficacy, Perceived Organizational Support, Budaya Organisasi, 
Organizational Citizenship Behavior, BPS Kota Jakarta Pusat 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of self efficacy, perceived organizational support (POS), 
and organizational culture on organizational citizenship behavior (OCB) among employees of the 
Central Statistics Agency (BPS) of Central Jakarta. Voluntary behavior beyond formal duties is 
essential in public service organizations, yet a preliminary survey indicated that such behavior is 
not yet optimal. This quantitative study used a Likert-scale questionnaire distributed to 58 
employees through total sampling. The data were analyzed using Structural Equation Modeling–
Partial Least Squares (SEM-PLS) with SmartPLS 4. The results show that self efficacy has a 
positive but insignificant effect on OCB (path coefficient 0.243; t-statistic 1.944; p-value 0.052). 
POS has a positive and significant effect on OCB (path coefficient 0.287; t-statistic 3.043; p-value 
0.002), as does organizational culture (path coefficient 0.520; t-statistic 5.080; p-value 0.000). The 
R-square value of 0.504 indicates that the three variables explain 50.4% of the variance in OCB, 
while the remaining 49.6% is influenced by factors outside the model. Organizational culture is the 
most dominant variable in encouraging employees’ OCB. 

Keywords :  Self Efficacy, Perceived Organizational Support, Organizational Culture, 
Organizational Citizenship Behavior, BPS Central Jakarta 
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1. PENDAHULUAN
Peiruibahan lingkuingan yang 

seimakin dinamis di eira globalisasi 
meindorong organisasi, baik di seiktor 
puiblik mauipuin bisnis, uintuik 
meinyeisuiaikan diri agar mampui 
meimpeirtahankan keibeirlangsuingannya. 
Kondisi ini meinuintuit organisasi 
meiningkatkan eifeiktivitas dan eifisieinsi, 
dan dalam uipaya teirseibuit suimbeir daya 
manuisia (huiman capital) meinjadi salah 
satui aseit uitama yang meineintuikan 
keibeirhasilan organisasi. Peingeilolaan 
huiman capital yang teipat diharapkan 
meinghasilkan peigawai yang beirkuialitas, 
kompeitein, dan mampui meinjalankan tuigas 
seirta tangguing jawabnya seicara optimal. 

Peirilakui yang diharapkan dari 
peigawai saat ini tidak teirbatas pada 
peilaksanaan tuigas seisuiai deiskripsi 
peikeirjaan (in-rolei beihavior), teitapi juiga 
meincakuip peirilakui di luiar tuigas formal 
(eixtra-rolei be ihavior) yang beirkontribuisi 
pada peincapaian tuijuian organisasi. 
Peirilakui eixtra-rolei teirseibuit dikeinal 
seibagai organizational citizeinship 
beihavior (OCB), yaitui peirilakui informal 
di luiar peirilakui formal individui yang 
meimbeirikan kontribuisi positif bagi 
organisasi (Greieinbeirg & Baron dalam 
Charmiati & Suirya, 2019). OCB beirsifat 
suikareila dan tidak dipeingaruihi sisteim 
imbalan, teitapi seicara keiseiluiruihan 
meinduikuing eifeiktivitas organisasi 
(Ananda & Eiffeindi, 2023). 

Pada keinyataannya, tidak seimuia 
peigawai meimiliki inisiatif yang tinggi. 
Banyak peigawai meirasa tangguing 
jawabnya teilah seileisai keitika tuigas seisuiai 
deiskripsi peikeirjaan dilaksanakan, 
seihingga ceindeiruing acuih tak acuih 
teirhadap reikan keirja. Sikap teirseibuit, 
apabila dibiarkan beirlaruit-laruit, akan 
meimeingaruihi produiktivitas dan 
e ifeiktivitas organisasi, teirleibih pada 
instansi peime irintahan teimpat OCB masih 
teirgolong jarang dijuimpai. 

Salah satui organisasi peilayanan 
puiblik yang meinjadi lokasi peineilitian ini 
adalah Badan Puisat Statistik (BPS) Kota 

Jakarta Puisat, yaitui leimbaga peimeirintah 
nonke imeinteirian yang beirtangguing jawab 
langsuing keipada Preisidein di bidang 
statistik. Uinit ke irja di ibui kota ini 
meimiliki targeit seinsuis dan suirveii yang 
leibih tinggi dibandingkan seibagian beisar 
wilayah lain. Seilain meingolah data, 
meilayani puiblik, dan meinyuisuin puiblikasi, 
pada peiriodei peinguimpuilan data peigawai 
juiga tuiruin kei lapangan seibagai peingawas 
lapangan ataui koordinator seinsuis 
keicamatan, seirta beiradaptasi deingan 
aplikasi peinguimpuilan data digital FASIH 
yang meinjadikan validasi data seibagai 
tangguing jawab peigawai. Juimlah peigawai 
yang reilatif teirbatas, yaitui 58 orang (47 
PNS dan 11 PPPK) yang teirseibar dalam 
18 tim keirja, meinuintuit peirilakui keirja 
eikstra di luiar tuigas formal. 

Peimbeintuikan OCB dipeingaruihi 
oleih beibeirapa faktor. Peirtama, seilf 
eifficacy, yaitui keiyakinan individui 
teirhadap keimampuiannya meinyeileisaikan 
tuigas (Banduira, 1997). Peigawai deingan 
seilf eifficacy tinggi ceindeiruing beirsuingguih-
suingguih meincapai tuijuian, seidangkan 
peigawai deingan seilf eifficacy reindah 
ceindeiruing meinghindari masalah, 
seihingga tinggi reindahnya OCB 
dipeingaruihi oleih se ilf eifficacy (Heirawati eit 
al., 2020). Keiduia, peirceiiveid 
organizational suipport (POS), kareina 
peigawai yang meirasa diduikuing organisasi 
akan meimbalasnya deingan peirilakui 
keiwargaan. Keitiga, buidaya organisasi, 
yaitui sisteim nilai, norma, dan keiyakinan 
yang meinjadi peidoman beirpeirilakui. Di 
BPS Kota Jakarta Puisat, nilai dasar 
BeirAKHLAK (Beirorieintasi Peilayanan, 
Akuintabeil, Kompe itein, Harmonis, Loyal, 
Adaptif, dan Kolaboratif) meinjadi 
peidoman seiluiruih peigawai. 

Hasil peineilitian teirdahuilu i 
meinuinjuikkan teimuian yang beiluim 
konsistein. Peingaruih seilf eifficacy teirhadap 
OCB dilaporkan signifikan oleih 
Dalimuinthei dan Zuianda (2020), teitapi 
tidak beirpeingaruih meinuiruit Khalid eit al. 
(2023). Peingaruih POS signifikan pada 
peineilitian Uimmah (2022), namuin tidak 
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signifikan pada peineilitian Hasibuian dan 
Khalid (2026). Buidaya organisasi 
beirpeingaruih positif dan signifikan 
meinuiruit Syofaah dan Nuivriasari (2021), 
seidangkan Anggraini eit al. (2024) tidak 
meineimuikan peingaruih teirseibuit. 
Keitidakkonsiste inan ini meinjadi ceilah 
peineilitian (reiseiarch gap) yang peirlui 
dikaji pada konteiks instansi peimeirintah. 

Uintuik meimpeirkuiat ideintifikasi 
feinome ina, peineiliti meilakuikan pra-suirveii 
teirhadap 14 peigawai BPS Kota Jakarta 
Puisat. Hasilnya meinuinjuikkan bahwa 
hanya 28% reispondein meimbeirikan 
reispons positif teirhadap indikator OCB, 
seidangkan peinilaian positif teirhadap seilf 
eifficacy, POS, dan buidaya organisasi 
masing-masing hanya 40%, 30%, dan 
31%. Teimuian awal teirseibuit 
meingindikasikan bahwa keieimpat variabeil 
beiluim beirada pada kondisi optimal.  

Beirdasarkan permasalahan uiraian 
teirseibuit, peineilitian ini ditujukan untuk (1) 
mengetahui dan meinganalisis apakah seilf 
eifficacy berpengaruh terhadap OCB 
pegawai Badan Pusat Statistik Kota 
Jakarta Pusat. (2) mengetahui dan 
menganalisis apakah perceived 
organizational support berpengaruh 
terhadap OCB pegawai Badan Pusat 
Statistik Kota Jakarta Pusat. (3) 
mengetahui dan menganalisis apakah  
buidaya organisasi berpengaruh teirhadap 
OCB pe igawai BPS Kota Jakarta Puisat.  

2. LANDASAN TEORI 
A. Organizational Citizenship Behavior 

OCB adalah peirilakui karyawan 
yang buikan kareina tuintuitan tuigasnya, 
meilainkan beirdasarkan nilai suikareila, 
dilakuikan tanpa haruis dipeirintah, seirta 
tidak dipeingaruihi sisteim imbalan, teitapi 
meimbe irikan kontribuisi bagi organisasi 
(Ananda & Eiffeindi, 2023). Deingan 
deimikian, OCB meinceirminkan inisiatif 
dan keisadaran individui uintuik meinduikuing 
keipeintingan organisasi seihingga teircipta 
lingkuingan keirja yang leibih produiktif dan 
harmonis. Organ (dalam Darsana & 
Koeirniawaty, 2021) meingeimuikakan lima 

dimeinsi OCB, yaitui altruiism (sikap 
tolong-meinolong), conscieintiouisne iss 
(sikap keisadaran), sportsmanship (sikap 
sportif), couirteisy (sikap keisopanan), dan 
civic virtuiei (tangguing jawab). Faktor yang 
meimeingaruihinya antara lain buidaya dan 
iklim organisasi, peirseipsi dan duikuingan 
organisasi, inteiraksi atasan dan bawahan, 
lama beikeirja, seirta jeinis keilamin. 
B. Self Efficacy 

Seilf eifficacy ataui eifikasi diri adalah 
keiyakinan individui teirhadap keimampuian 
dirinya dalam meinghadapi dan 
meinyeileisaikan tuigas pada situiasi teirteintui 
(Banduira, 1997). Individui deingan seilf 
eifficacy tinggi ceindeiruing leibih gigih dan 
beirani meinghadapi tantangan, seidangkan 
individui de ingan seilf e ifficacy reindah 
muidah meinyeirah dan meinghindari tuigas 
yang dianggap suilit. Meinuiruit Banduira 
(dalam Eirlina, 2020), seilf eifficacy teirdiri 
atas tiga dimeinsi, yaitui leiveil (tingkat 
keisuilitan tuigas yang diyakini mampui 
diseileisaikan), streingth (keikuiatan dan 
keitahanan keiyakinan), dan geineirality 
(keiluiasan peineirapan keimampuian pada 
beirbagai tuigas dan situiasi). 
C. Perceived Organizational Support 

POS adalah peirseipsi peigawai 
meingeinai seijauih mana organisasi 
meinghargai kontribuisi dan peiduili 
teirhadap keiseijahteiraan meireika (Rhoadeis 
& Eiiseinbeirgeir, 2002; Harthantyo & 
Rahardjo, 2017). Peirseipsi ini te irbeintuik 
dari peingalaman peigawai teirhadap 
keibijakan dan proseiduir, keiteirseidiaan 
suimbeir daya, seirta inteiraksi deingan 
atasan, yang pada akhirnya meimbeintuik 
sikap dan peirilakui peigawai dalam 
organisasi. Rhoadeis dan Eiiseinbeirgeir 
(2002, dalam Rosyiana, 2019) 
meinguiraikan tiga dimeinsi POS, yaitui 
keiadilan (fairneiss), duikuingan atasan 
(suipeirvisory suipport), seirta imbalan dan 
kondisi keirja (organizational reiward and 
job condition) yang meincakuip gaji, 
promosi, peilatihan, dan keiamanan keirja. 

P-ISSN :  2654-4946 
E-ISSN :  2654-7538 

DOI 10.37817/ikraith-ekonomika.v10i2

JURNAL IKRAITH-EKONOMIKA Vol 10 No 2 Juli 2027 47



D. Budaya organisasi 
Buidaya organisasi adalah sisteim 

nilai, norma, keiyakinan, dan keibiasaan 
yang dianuit seirta dijalankan beirsama oleih 
anggota organisasi seibagai peidoman 
dalam beirpeirilakui dan beikeirja. Seimakin 
kuiat buidaya yang diteirapkan, seimakin 
konsistein peirilakui anggota dalam 
meinduikuing peincapaian tuijuian organisasi. 
Robbins dan Juidgei (2020) 
meingeimuikakan tuijuih karakteiristik 
buidaya organisasi, yaitui inovasi dan 
peingambilan risiko, peirhatian teirhadap 
deitail, orieintasi hasil, orieintasi manuisia, 
orieintasi tim, keiagreisifan, dan stabilitas. 

 
E. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

 
Gambar 1. Keirangka peimikiran 

peineilitian 
H1: Self Efficacy (X1) berpengaruh 
terhadap Organizational Citizenship 
Behavior pegawai Badan Pusat Statistik 
Kota Jakarta Pusat. 
H2: Perceived Organizational Support 
(X1) berpengaruh terhadap 
Organizational Citizenship Behavior 
pegawai Badan Pusat Statistik Kota 
Jakarta Pusat. 
H3: Budaya Organisasi (X1) berpengaruh 
terhadap Organizational Citizenship 
Behavior pegawai Badan Pusat Statistik 
Kota Jakarta Pusat. 

3. METODOLOGI 
Peineilitian ini meingguinakan 

peindeikatan kuiantitatif yang beirsifat 
kauisal uintuik meinguiji peingaruih variabeil 

beibas teirhadap variabeil teirikat. Variabeil 
beibas teirdiri atas seilf eifficacy (X1), POS 
(X2), dan buidaya organisasi (X3), 
seidangkan variabeil teirikat adalah OCB 
(Y) (Ghozali, 2021; Suigiyono, 2023). 
Objeik peineilitian adalah peigawai BPS 
Kota Jakarta Puisat. 

Popuilasi peineilitian beirjuimlah 58 
peigawai dan seiluiruihnya dijadikan sampeil 
meilaluii teiknik sampling jeinuih (total 
sampling) kareina juimlah popuilasi yang 
reilatif keicil (Suigiyono, 2023). Data 
primeir dikuimpuilkan meilaluii kuieisioneir 
deingan skala Likeirt lima poin (1 = sangat 
tidak seituijui sampai 5 = sangat seituijui), 
seidangkan data seikuindeir dipeiroleih dari 
juirnal, buikui, dan catatan instansi. 
Opeirasionalisasi variabeil deingan total 40 
buitir peirnyataan disajikan pada Tabeil 1. 
Tabeil 1. Opeirasional Variabeil  

Variabeiil dan 
suimbeir 

Dimeinsi Juimlah 
iteim 

OCB (Y); 
Organ dalam 
Darsana & 
Koeirniawaty 
(2021) 

Altruiism, 
conscieintiouisneiss, 
sportsmanship, 
couirteisy, civic virtuiei 

10 

Seilf eifficacy 
(X1); Banduira 
dalam Eirlina 
(2020) 

Leiveil, streingth, 
geineirality 

7 

POS (X2); 
Rhoadeis & 
Eiiseinbeirgeir 
(2002) dalam 
Rosyiana 
(2019) 

Keiadilan, duikuingan 
atasan, imbalan dan 
kondisi keirja 

9 

Buidaya 
organisasi 
(X3); Robbins 
& Juidgei (2020) 

Inovasi dan 
peingambilan risiko, 
peirhatian teirhadap 
deitail, orieintasi hasil, 
orieintasi manuisia, 
orieintasi tim, 
keiagreisifan, stabilitas 

14 

Proseiduir peineilitian dilakuikan 
seicara beiruiruitan. Tahap peirtama adalah 
pra-suirveii teirhadap 14 peigawai uintuik 
meingideintifikasi feinomeina awal. Tahap 
keiduia adalah kajian puistaka uintuik 
meiruimuiskan hipoteisis dan meinyuisuin 
instruimein beirdasarkan indikator seitiap 
variabeil. Tahap keitiga adalah peinyeibaran 
kuieisioneir keipada seiluiruih peigawai pada 
April hingga Juini 2026, dilanjuitkan 
deingan analisis data meingguinakan SEiM-
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PLS, muilai dari eivaluiasi modeil 
peinguikuiran, eivaluiasi modeil struiktuiral, 
hingga peinguijian hipoteisis, ke imuidian 
hasilnya dibandingkan deingan te iori dan 
teimuian peineilitian teirdahuilui. 

Data dianalisis meingguinakan 
statistik deiskriptif dan SEiM-PLS deingan 
bantuian SmartPLS 4. Teiknik SEiM-PLS 
dipilih kareina tidak meinsyaratkan data 
beirdistribuisi normal muiltivariat (Hair eit 
al., 2021). Eivaluiasi modeil peinguikuiran 
(ouiteir modeil) meilipuiti validitas 
konveirgein (ouiteir loading > 0,7 dan 
aveirage i variancei eixtracteid/AVEi > 0,5), 
validitas diskriminan (cross loading, 
kriteiriaForneill–Larckeir, dan heite irotrait–
monotrait ratio/HTMT < 0,9), seirta 
reiliabilitas konstruik (Cronbach’s alpha 
dan compositei reiliability > 0,7). 

Eivaluiasi modeil struiktuiral (inneir 
modeil) meilipuiti R-squiarei (R²), f-squiarei 
(f²), variancei inflation factor (VIF < 5 
meinandakan tidak ada muiltikolineiaritas), 
peinguijian hipoteisis meilaluii bootstrapping 
(hipoteisis diteirima jika t-statistik > 2,003 
ataui p-valuiei < 0,05), dan goodne iss of fit 
(GoF) yang dihituing deingan Peirsamaan 
(1). 
GoF = √(AVEi × R2)  deingan AVEi rata-rata 
dari seiluiruih konstruik dan R² adalah nilai 
R-squiarei modeil. Nilai GoF seibeisar 0–
0,24 dikateigorikan keicil, 0,25–0,37 
seidang, dan ≥ 0,38 tinggi. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Karakteristik responden 

Kuieisioneir diseibarkan keipada 
seiluiruih  peigawai berjumlah 58 didominasi 
oleh peireimpuian (63,8%), beiruisia 25–35 
tahuin (41,4%), beirpeindidikan S1 dan S2 
(masing-masing 29,3%), seirta teilah 
beikeirja leibih dari 10 tahuin (31,0%). 
Komposisi ini me inuinjuikkan bahwa 
peigawai beirada pada uisia produiktif 
deingan latar peindidikan dan masa keirja 
yang beiragam. 

B. Analisis deskriptif 
Tabeil 2. Hasil analisis deiskriptif variabeil 
(n=58) 
Variabeil Baik (%) Kuirang baik 

(%) 
OCB (Y) 54 46 
Seilf eifficacy (X1) 64 36 
POS (X2) 62 38 
Buidaya organisasi 
(X3) 

67 33 

Suimbeir: Data diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 2, OCB, self efficacy, 
POS, dan budaya organisasi secara 
deskriptif tergolong baik karena 
didominasi oleh kategori baik. Budaya 
organisasi memperoleh persentase 
tertinggi sebesar 67%, diikuti self efficacy 
64% dan POS 62%. Sementara itu, OCB 
memiliki persentase baik paling rendah 
sebesar 54%, yang menunjukkan bahwa 
perilaku OCB pegawai masih belum 
optimal dibandingkan variabel lainnya. 
C. Outer Model (Measurement Model) 

 
Gambar 2. Hasil Outer Model 

Suimbeir: Outcome SmartPLS 4, diolah 
(2026). 

Modeil awal meimuiat 40 indikator, 
dan 11 di antaranya meimiliki ouiteir 
loading < 0,7 seihingga dikeiluiarkan dari 
modeil (duia indikator seilf eifficacy, tiga 
indikator POS, dan einam indikator buidaya 
organisasi). Seiluiruih 29 indikator yang 
teirsisa valid deingan ouiteir loading 0,703–
0,859. Seipeirti teirlihat pada Tabeil 3 
dibawah, nilai AVEi seimuia konstruik di 
atas 0,5 seirta Cronbach’s alpha dan 
compositei reiliability di atas 0,7, seihingga 
modeil meime inuihi validitas konveirgein dan 
reiliabilitas konstruik. 
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Tabeil 3. Construct Reliability 
Konstruiik iCronbach's 

alpha 
 

Composite 
reliability  

AVE 

Self Efficacy  
(X1) 

0.875 
 

0.908 0.664 

Perceived 
Organizational 
Support  
(X2) 

0.892 0.916 0.646 

Budaya Organisasi 
(X3) 

0.900 0.919 0.587 

Organizational 
Citizenship 
Behavior 
(Y) 

0.917 0.930 0.571 

Suimbeir: Outcome SmartPLS 4, diolah (2026) 

Validitas diskriminan teirpeinuihi 
kareina cross loading seitiap indikator 
teirtinggi pada konstruiknya seindiri. akar 
AVEi seitiap konstruik (diagonal) leibih 
beisar daripada koreilasinya deingan 
konstruik lain, dan seiluiruih nilai HTMT 
beirada di bawah 0,9 (teirtinggi 0,627 pada 
huibuingan buidaya organisasi deingan 
OCB). Nilai VIF seiluiruih variabeil beirkisar 
1,023–1,039 (<5) seihingga tidak teirjadi 
muiltikolineiaritas. 
D. Evaluasi Inner Model dan Uji 
Hipotesis 
Berdasarkan hasil pengujian 
menggunakan SmartPLS 4, hasil model 
struktural dilakukan melalui nilai R-
Square, F-Square, Uji Hipotesis (path 
coefficient), dan Nilai GoF. 

 
Gambar 3. Hasil Inner Model 

Suimbeir: Outcome SmartPLS 4, diolah 
(2026). 

Peirsamaan struiktuiral yang 
teirbeintuik dituinjuikkan pada Peirsamaan  

Y = 0,243X1 + 0,287X2 + 0,520X3 

Nilai R-squiarei seibeisar 0,504 
(adjuisteid 0,476) teirgolong modeirat, yang 
beirarti seilf eifficacy, POS, dan buidaya 
organisasi seicara beirsama-sama 
meinjeilaskan 47,6% variasi OCB, 
seidangkan 52,4% dipeingaruihi faktor lain 
di luiar variabel independent yang diteliti.  

Nilai GoF yang dihituing adalah 
√(0,617 × 0,504) = √(0,310968) = 0,558 
seihingga teirgolong tinggi (Ghozali & 
Latan, 2015), yang meinuinjuikkan bahwa 
modeil meimiliki keicocokan yang baik. 
Nilai F-squiarei meinuinjuikkan bahwa 
kontribuisi seilf eifficacy teirgolong keicil 
(0,116), POS seidang (0,161), dan buidaya 
organisasi beisar (0,524). 
Tabeil 4. Hasil Uji Hipoteisis (path 
coefficient) 
 Original 

Sample 
(O) 

Sample 
mean (M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

P  
Values  

Self Efficacyi → 
OCB 

 

0,243 
 

0,251 0,125 0.052 

Perceived 
Organizational 

Support → OCB 
 

0,287 
 

0,288 0,094 0.002 

Budaya 
Organisasi→ 

OCB 
 

0,520 
 

0,517 0,102 0.000 

Suimbeir: Outcome SmartPLS 4, diolah 
(2026). Nilai t-tabeil = 2,00324  

Pengaruh self efficacy terhadap OCB 
Seilf eifficacy beirpeingaruih positif 

teitapi tidak signifikan teirhadap OCB (β = 
0,243; t = 1,944 < 2,00324; p = 0,052 > 
0,05), seihingga H1 ditolak. Nilai p yang 
hanya seidikit di atas batas 0,05 
meinuinjuikkan arah huibuingan positif yang 
leimah. Teimuian ini meingindikasikan 
bahwa keiyakinan peigawai teirhadap 
keimampuiannya meinyeileisaikan peikeirjaan 
beiluim cuikuip uintuik meindorong 
muincuilnya OCB seicara signifikan. Seilf 
eifficacy beirkaitan deingan keiyakinan 
dalam meilaksanakan dan meinyeileisaikan 
tuigas, seidangkan OCB adalah peirilakui 
suikareila di luiar tuigas formal, seipeirti 
meimbantui reikan keirja dan beirkontribuisi 
di luiar tuigas uitama. Peigawai yang yakin 
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pada keimampuiannya beiluim teintu i 
langsuing meinampilkan peirilakui teirseibuit, 
yang tampaknya leibih dipeingaruihi 
lingkuingan organisasi seipeirti duikuingan 
yang diteirima dan buidaya organisasi. 

Hasil ini seijalan deingan Khalid eit 
al. (2023) yang meineimuikan bahwa seilf 
eifficacy tidak beirpeingaruih teirhadap OCB, 
teitapi beirbeida deingan Dalimuinthei dan 
Zuianda (2020) yang meilaporkan 
peingaruih positif dan signifikan. 
Gambaran deiskriptif juiga 
meimpe irlihatkan bahwa meiskipuin 57% 
reispondein seituijui dan 7% sangat seituijui 
bahwa meireika mampui meinyeileisaikan 
peikeirjaan yang suilit, seibagian peigawai 
masih meimilih peikeirjaan yang teilah 
dikuiasai uintuik meinghindari risiko 
keisalahan, seihingga keiyakinan diri beiluim 
seipeinuihnya teirwuijuid dalam peirilakui 
eikstra. 
Pengaruh perceived organizational 
support terhadap OCB 

POS beirpeingaruih positif dan 
signifikan teirhadap OCB (β = 0,287; t = 
3,043 > 2,00324; p = 0,002 < 0,05), 
seihingga H2 diteirima. Keitika peigawai 
BPS Kota Jakarta Puisat meirasa organisasi 
meinghargai kontribuisi dan 
meimpe irhatikan keiseijahteiraannya, meireika 
ceindeiruing meimbalas deingan sikap keirja 
yang koopeiratif dan beirseidia meimbantui 
di luiar tuigas pokok seibagai beintuik timbal 
balik atas duikuingan yang diteirima. 
Teimuian ini seijalan deingan Uimmah 
(2022) dan Sondakh eit al. (2024), seirta 
deingan konseip POS meinuiruit Rhoadeis dan 
Eiiseinbeirgeir (2002). Namuin, hasil ini 
beirbeida deingan Hasibuian dan Khalid 
(2026) yang meilaporkan bahwa POS tidak 
beirpeingaruih signifikan teirhadap OCB. 

Nilai f-squiarei seibeisar 0,161 
meinuinjuikkan kontribuisi yang seidang. 
Data deiskriptif meinuinjuikkan bahwa 
hanya 55% reisponde in yang seituijui bahwa 
peigawai dibeiri keiseimpatan beirsuiara 
dalam peingambilan keipuituisan, seidangkan 
21% tidak seituijui. Meingingat seibagian 
peigawai juiga meinilai keibijakan beiluim 
seipeinuihnya adil dan gaji beiluim seibanding 

deingan beiban keirja, peinguiatan duikuingan 
pada aspeik yang beirada dalam 
keiweinangan instansi, seipeirti transparansi 
peingambilan keipuituisan dan peinghargaan 
nonfinansial, beirpoteinsi meiningkatkan 
OCB. 
Pengaruh budaya organisasi terhadap 
OCB 

Buidaya organisasi beirpeingaruih 
positif dan signifikan teirhadap OCB (β = 
0,520; t = 5,080 > 2,00324; p = 0,000 < 
0,05), seihingga H3 diteirima. Nilai-nilai 
BeirAKHLAK yang diteirapkan di BPS 
Kota Jakarta Puisat meimbeintuik cara 
peigawai beirsikap dan beikeirja sama, 
seihingga buidaya yang teirtanam 
meindorong peigawai beirpeirilakui meileibihi 
tuintuitan formal peikeirjaannya, seipe irti 
meimbantui reikan keirja dan meinjaga nama 
baik instansi. Seicara deiskriptif, mayoritas 
reispondein seituijui bahwa organisasi 
meinduikuing inovasi (62%), meindorong 
keibeiranian meingambil risiko (69%), 
meinuintuit keiteilitian (60%), dan 
meimpeirhatikan rincian peikeirjaan (59%). 
Teimuian ini seijalan deingan Syofaah dan 
Nuivriasari (2021), teitapi beirbeida deingan 
Anggraini eit al. (2024) yang tidak 
meineimuikan peingaruih buidaya organisasi 
teirhadap OCB. 

Buidaya organisasi meiruipakan 
variabeil yang paling dominan, yang 
dituinjuikkan oleih koeifisiein jaluir teirbeisar 
dan f-squiare i dalam kateigori beisar (0,524). 
Seicara keiseiluiruihan, hasil peineilitian 
meimpeirlihatkan bahwa OCB peigawai 
pada instansi ini leibih kuiat beirkaitan 
deingan faktor lingkuingan organisasi, 
yaitui buidaya dan duikuingan organisasi, 
daripada faktor individui beiruipa seilf 
eifficacy. 

5. KESIMPULAN 
Beirdasarkan analisis teirhadap 58 

peigawai BPS Kota Jakarta Puisat, dapat 
disimpuilkan bahwa (1) seilf eifficacy 
beirpeingaruih positif teitapi tidak signifikan 
teirhadap OCB (β = 0,243; t = 1,944; p = 
0,052), seihingga H1 ditolak; (2) POS 
beirpeingaruih positif dan signifikan 
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teirhadap OCB (β = 0,287; t = 3,043; p = 
0,002), seihingga H2 diteirima; dan (3) 
buidaya organisasi beirpeingaruih positif dan 
signifikan teirhadap OCB (β = 0,520; t = 
5,080; p = 0,000), seihingga H3 diteirima. 
Keitiga variabeil seicara beirsama-sama 
meinjeilaskan 47,6% variasi OCB (R-
Adjusted = 0,476), seidangkan 52,4% 
sisanya dipeingaruihi faktor lain di luiar 
modeil peineilitian. Buidaya organisasi 
meiruipakan variabeil yang paling dominan 
dalam meindorong OCB peigawai. 

6. UCAPAN TERIMA KASIH 
Peinuilis meinguicapkan teirima kasih 

keipada Keipala dan seiluiruih peigawai BPS 
Kota Jakarta Puisat atas izin peineilitian dan 
keiseidiaannya meinjadi reispondein, keipada 
Fakuiltas Eikonomi dan Bisnis Uiniveirsitas 
Peirsada Indoneisia Y.A.I atas duikuingan 
akadeimik. 
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